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Pembinaan prestasi olahraga harus ditunjang dari banyak unsur dintaranya sarana, 
prasarana dan sumber daya manusia yang mumpuni. Sumber daya pelatih 
hendaknya dapat menjadi ujung tombak dalam pengembangan prestasi atlet. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk melihat gaya kepemimpinan pelatih dalam membina 
atlet taekwondo di Kota Palu. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 210 orang, 
jumlah sampel sama dengan jumlah populasi karena menggunakan teknik 
pengambilan total sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
pengisian angket dan wawancara. Analisis data menggunakan teknik analisis 
distribusi frekuensi persentase. Hasil penelitian menunjukkan  gaya kepemimpinan 
pelatih taekwondo Kota Palu masuk pada kategori demokratis dengan rata-rata 
jawaban “ya” paling tinggi pada kategori tersebut yakni 59,32%. Selain itu sampel 
juga berpendapat bahwa gaya kepemimpinan pelatih tidak masuk pada gaya 
kepemimpinan task oriented dibuktikan dengan rata-rata persnetase jawaban “tidak” 
pada indicator tersebut paling tinggi yakni 57,82%. Dari hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan gaya kepemimpinan pelatih taekwondo di Kota Palu lebih cenderung 
pada gaya kepemimpinan demokratis, meskipun secara statistic tidak ada gaya 
kepemimpinan pelatih paling menonjol dari keempat indicator gaya kepemimpinan 




The development of sports achievement must be supported by many elements 
including facilities, infrastructure and qualified human resources. Coach resources 
should be able to spearhead the development of athlete achievement. The purpose of 
this study was to see the coach's leadership style in fostering taekwondo athletes in 
Palu City. The population in this study were 210 people, the sample size was the 
same as the population because it used a total sampling technique. Collecting data 
using observation techniques, filling out questionnaires and interviews. Data 
analysis used percentage frequency distribution technique. The results showed that 
the Taekwondo coach's leadership style in Palu was included in the democratic 
category with the highest "yes" answer in that category, namely 59.32%. In 
addition, the sample also argues that the coach's leadership style does not belong to 
the task-oriented leadership style as evidenced by the highest percentage of answers 
to "no" on this indicator, namely 57.82%. From the research results, it can be 
concluded that the leadership style of taekwondo coaches in Palu City is more likely 
to be democratic leadership styles, although statistically there is no coach 
leadership style that is the most prominent of the four indicators of coach 
leadership style which is used as a measuring parameter. 
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Pembinaan prestasi olahraga berkaitan 
dengan banyak indicator. Indicator yang 
paling banyak berpengaruh adalah indicator 
sistem pembinaan, pendanaan dan komponen 
pelaksana dalam sistem pengembangan 
prestasi. Komponen pelaksana termasuk 
didalamnya atlet dan pelatih. 
Seleksi atlet dalam pembinaan cabang 
olahraga merupakan tahap awal 
penmgembangan prestasi olahraga secara 
umum selanjutnya pemilihan pelatih yang 
kompeten sesuai cabang olahraga yang akan 
dibina. Pelatih dengan berbagai macam 
kompetensi yang dimiliki hendaknya bisa 
menjadi pemimpin sekaligus pembimbing 
atlet dalam meraih prestasi pada setiap 
cabang olahraga yang dikembangan.  
Telah banyak jenis olahraga prestasi 
yang dikembangkan di Kota Palu termasuk 
olahraga taekwondo. Olahraga taekwondo 
adalah olahraga beladiri yang memerlukan 
mental yang tangguh dan kepercayaan diri 
yang tinggi. Peran pelatih sebagai pemimpin 
sangat berperan dalam membentuk mental 
dan kepercayaan diri atlet taekwondo.  
Peran pelatih memang sangat central 
dalam membentuk atlet dalam 
pengembangan prestasinya. Pelatih dituntut 
dapat memerankan berbagai peran baik 
sebagai pembimbing, motivator teman dan 
sebagai pemimpin.  
Gaya kepemimpinan pelatih yang 
dapat diterima oleh semua atlet binaan 
diharapkan akan membawa atlet lebih 
percaya dan bersemangat dengan apa yang 
diterapkan dalam latihan dan saat 
pertandingan. Oleh karena itu kepemimpinan 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
keberhasilan atlet dan timnya, pemimpin 
merupakan kunci bagi suksesnya organisasi 
atau tim. 
Kepemimpinan dalam tim memang 
sangat berperan dalam kemajuan anggota 
dan organisasi yang dibinanya. Gaya 
kepemimpinan dapat dibedakan dalam 
berapa jenis diantaranya gaya kepemimpinan 
otoriter, gaya kepemimpinan demokratis, 
gaya kepemimpinan people centered dan 
gaya kepemimpinan task oriented.  
Pelatih yang otoriter bertindak sangat 
direktif, selalu memberikan pengarahan, dan 
tidak memberikan kesempatan timbulnya 
partisipasi. Sedangkan pelatih yang 
demokratis mendorong kelompok diskusi 
dan pembuat keputusan, mereka mencoba 
bersikap objektif dalam memberikan pujian, 
kritik, dan motivasi (Fenanlampir, 2020).  
Setiap pelatih memang memiliki 
karakter dan ciri khasnya masing-masing 
sehingga atlet harus mengetahui karakteristik 
dan gaya kepemimpinan pelatih begitupun 
sebaliknya sehingga saling memahami dan 
terjadi sinergitas keduanya terlebih dalam 
olahraga taekwondo yang membutuhkan 
figur dalam memimpin tim. 
Studi terdahulu yang dilakukan oleh 
(Purborini & Frieda NRH, 2017) yang 
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meneliti tentang hubungan kecemasan atlet 
dengan gaya kepemimpinan pelatih, 
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian ini lebih focus terhadap 
kecemasan atlet saat bertanding dengan gaya 
kepemimpinan pelatih yang menjadi objek 
penelitiannya sedangkan penelitian yang 
dilakukan lebih focus pada gaya pelatih 
secara umum baik dalam latihan dan 
bertanding.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gaya kepemimpinan pelatih 
taekwondo dalam melakukan pembinaan 
prestasi atlet di Kota Palu yang ditinjau dari 
empat gaya kepemimpinan yakni gaya 
kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan 
demokratis, gaya kepemimpinan people 





Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif. Metode yang digunakan 
adalah metode survei, dan observasi. 
Penelitian deskriptif yang dilakukan akan 
menggambarkan gaya kepemimpinan pelatih 
taekwondo di Kota Palu dengan gaya 
kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan 
demokratis, gaya kepemimpinan people 




Populasi  dan Sampel 
Populasi Penelitian ini adalah seluruh 
atlet taekwondo di Kota Palu sebanyak 210 
orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik total sampling karena 
menggunakan keseluruhan jumlah populasi 
sebagai sampel sehingga jumlah sampel 
sama dengan jumlah populasi. 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan beberapa cara dimulai dengan tahap:  
1. Obsevasi dengan mengumpulkan jumlah 
populasi, sampel dan jumlah dojang 
yang akan masuk dalam penelitian 
beserta proses pencarian data pendukung 
penelitian 
2. Penyebaran angket dan wawancara 
dilakukan dengan memberikan angket 
penelitian sebagai instrument utama 
dalam mendapatkan data hasil penelitian 
dan dibarengi dengan wawancara 
terhadap sampel terpilih. 
 
Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data untuk 
menyimpulkan hasil penelitian dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis 
distribusi frekuensi persentase. 
 
HASIL  
Gaya kepemimpinan pelatih 
taekwondo di Kota Palu ditinjau dari 




1. Gaya Kepemimpinan Otoriter  
 
Dari 210 sampel penelitian dengan 6 
butir pertanyaan ditemukan bahwa nomor 
butir pertanyaan 9 merupakan butir 
pertanyaan yang paling banyak dijawab 
“tidak” oleh sampel yaitu 125 orang atau 
59,52%, sedangkan no butir pertanyaan yang 
paling banyak dijawab ”ya” adalah nomor 
butir 1 yakni sebanyak 106 sampel atau 
50,48% dari jumlah sampel. Rata-rata 
persentase jawaban sampel lebih banyak 
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
pelatih taekwondo di Kota Palu tidak otoriter 
yakni 54,84% namun tidak sedikit sampel 
menyatakan bahwa pelatih taekwondo di 
Kota Palu memiliki gaya kepemimpinan 
otoriter 45,16%  (Tabel 1). 
2. Gaya Kepemimpinan Demokratis 
 
Pada indicator gaya kepemimpinan 
demokratis terdapat 7 butir pertanyaan dari 
ketujuh butir pertanyaan, butir nomor 15 
yang paling banyak dijawab “ya” oleh 
sampel yakni 180 orang atau 85,71% 
sedangkan butir nomor 29 paling banyak 
dijawab “tidak” yakni 57,14%. Untuk 
melihat kecenderungan penilaian sampel 
maka dapat dilihat pada rata-rata persentase 
jawaban pada kedua pilihan jawaban. 
Penilaian sampel pada indicator tersebut 
lebih cenderung menilai bahwa gaya 
kepemimpinan pelatih taekwondo di Kota 
Palu termasuk pada gaya kepemimpinan 
demokratis dengan rata-rata jawaban yang 
lebih besar pada jawaban “ya” yakni sebesar 
59,32% dan berbanding terbalik dengan 
persentase pilihan jawaban lain. 
3. Gaya Kepemimpinan People Centered 
 
Indicator ketiga yaitu gaya 
kepemimpinan people centered. Hasil 
penelitian menunjukkan pada indikator 
ketiga yang jumlah item pertanyaanya 
sebanyak 9 item pertanyaan ternyata nomor 
pertanyaan nomor 24 yang paling banyak di 
jawab “ya” oleh sampel yakni 125 sampel 
atau 59,52% dari jumlah keseluruhan 
sampel. Nomor pertanyaan yang paling 
banyak dijawab “tidak” pada indicator ini 
adalah nomor pertanyaan  12, jumlah sampel 
yang menjawab adalah 123 atau 58,57%. 
Secara rata-rata dari dua pilihan jawaban, 
pilihan jawaban “ya” memiliki persentase 
yang lebih banyak yakni 53.49% berbanding 
46.51% pada jawaban “tidak”. 
4. Gaya Kepemimpinan Task Oriented. 
 
Indicator terakhir yang menjadi tolak 
ukur gaya kepemimpinan pelatih taekwondo 
di Kota Palu adalah gaya kepemimpinan task 
oriented. Pada indicator ini sampel lebih 
cenderung menjawab “tidak” pada 
pertanyaan nomor 20 yakni 145 orang 
sedangkan 48,1% jumlah sampel cenderung 
menjawab “ya” pada nomor pertanyaan 8. 
Rata-rata jawaban sampel pada indicator ini 
lebih cenderung menjawab pelatih tidak 
memiliki gaya kepemimpinan task oriented. 
106 
 
5. Penilaian Secara Umum Gaya 
Kepemimpinan Pelatih Taekwondo di 
Kota Palu. 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
secara spesifik tidak ada gaya kepemimpinan 
yang menonjol yang digunakan oleh pelatih 
taekwondo di Kota Palu namun pada rata-
rata persentase jawaban sampel dengan 
empat indikator kepemimpinan, gaya 
kepemimpinan pelatih taekwondo Kota Palu 
masuk pada kategori demokratis dengan rata-
rata jawaban “ya” paling tinggi pada kategori 
tersebut yakni 59,32% (gambar 1). Selain itu 
sampel juga berpendapat bahwa gaya 
kepemimpinan pelatih tidak masuk pada 
gaya kepemimpinan task oriented dibuktikan 
dengan rata-rata persentase jawaban “tidak” 
pada indicator tersebut paling tinggi yakni 
57,82% (gambar 1) 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecenderungan gaya kepemimpinan pelatih 
taekwondo di Kota Palu lebih cenderung 
pada gaya kepemimpinan demokratis terlihat 
dari penilaian sampel yang lebih banyak 
menjawab “ya” pada indicator gaya 
kepemimpinan demokratis namun apabila 
dilihat dari sebaran jawaban disetiap 
indikator gaya kepemimpinan tidak banyak 
perbedaan antara jawaban “ya” dan “tidak” .  
 Gaya kepemimpinan kedua yang 
lebih menonjol adalah gaya kepemimpinan 
people centered dimana gaya kepemimpinan 
ini lebih mementingkan hubungan antar 
orang perorang dalam satu tim. Hasil 
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 
umumnya pelatih taekwondo di Kota Palu 
lebih mementingkan hubungan emosional 
antar pelatih dengan atlet yang dibinanya. 
Hal tersebut memiliki efek negative maupun 
positif. Efek positif yang dapat ditimbulkan 
dari gaya kepemimpinan yang lebih 
cenderung demokratis adalah atlet lebih 
merasa di dengar oleh pelatih namun 
kelemahannya pada pendekatan gaya 
kepemimpinan demokratis dan people 
centered terkadang kurang mementingkan 
semangat juang tim yang dibina. 
 Jawaban responden yang lebih 
melihat gaya kepemimpinan pelatih 
taekwondo pada gaya kepemimpinan 
demokratis dan people centered juga sangat 
kontras dengan jawaban pada indicator gaya 
kepemimpinan task oriented karena gaya 
kepemimpinan tersebut memang sedikit 
bertolak belakang dengan gaya 
kepemimpinan demokratis dan people 
centered. Gaya kepemimpinan task oriented 
lebih mementingkan hasil pertandingan yang 
diikuti namun terkadang tidak dapat 
mengatasi konflik antar pribadi dalam tim 
tersebut. 
Gaya kepemimpinan pelatih memang 
sangat berperan dalam pencapaian prestasi 
atlet pada semua cabang olahraga (Novian & 
Noors, 2020). Gaya kepemimpinan pelatih 
harus sesuai dengan karakteristik atlet yang 
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dibina sehingga dapat singkron antar pelatih 
dan atlet. 
Hasil penelitian yang lebih dominan 
menunjukkan gaya kepemimpinan 
demokratis dan people centered sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Cahyati et al., 2020) yang menemukan 
bahwa gaya pelatih yang paling dominan 
diterapkan oleh pelatih Hapkido juga lebih 
cenderung pada gaya kepemimpinan 
demokratis. Secara karakteristik cabang 
olahraga Hapkido dan taekwondo memang 
sedikit sama yakni sama-sama olahraga 
beladiri sehingga membutuhkan pendekatan 
gaya kepemimpinan yang sama. 
Gaya kepemimpinan demokratis pada 
pelatih olahraga memang memiliki beberapa 
kelebihan salah satunya dapat meningkatkan 
motivasi berprestasi pada atlet (Adzhar et al., 
2019; Nurhayati, 2019). Gaya kepemimpinan 
demokratis dan tidak otokratis sangat 
berhubungan dengan rasa tanggung jawab 
social atlet terhadap apa yang menjadi 
tanggung jawabanya (Lee et al., 2017). Gaya 
kepemimpinan juga sangat berperan terhadap 
kepuasan diri pada atlet taekwondo (Novian, 
2019). Kepuasan diri pada atlet dapat 
merangsang mereka untuk berbuat lebih baik 
karena merasa lebih dipedulikan, lebih 
didengar pendapat serta masukannya.  
Gaya kepemimpinan pelatih memang 
sangat berkaitan erat dengan aspek 
psikologis atlet (Jooste & Kubayi, 2018). 
Gaya kepemimpinan hendaknya dapat 
disesuaikan dengan kondisi yang sedang 
berlangsung. Gaya kepemimpinan pelatih 
saat pertandingan juga sangat memiliki 
peran, gaya kepemimpinan saat pertandingan 
dapat membantu atlet dalam menghadapi 
kegugupan yang mungkin dialami,  memberi 
arah dan strategi yang tepat (García et al., 
2020; Najafi et al., 2018). 
Pelatih memang tidak dituntut dapat 
melakukan penelitian seperti yang dilakukan 
oleh akademisi pada bidang olahraga namun 
pelatih dapat berperan sebagai pengguna dari 
hasil penelitian yang ada, harapannya hasil 
penelitian ini dapat berimplikasi terhadap 
proses pembinaan prestasi atlet taekwondo di 
Kota Palu  terlebih pada pola pendekatan dan 
kepemimpinan pelatih. 
 
KESIMPULAN SIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan pelatih taekwondo di 
Kota Palu lebih cenderung pada gaya 
kepemimpinan demokratis, meskipun secara 
statistic tidak ada gaya kepemimpinan 
pelatih paling menonjol dari keempat 
indicator gaya kepemimpinan pelatih yang 
dijadikan parameter ukur. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi dasar pemilihan 
gaya kepemimpinan yang dapat digunakan 
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1 106 104 210 50,48 49,52 
6 90 120 210 42,86 57,14 
9 85 125 210 40,48 59,52 
16 96 114 210 45,71 54,29 
19 103 107 210 49,05 50,95 
25 89 121 210 42,38 57,62 
Total Persentase 45,16 54,84 
* Jumlah Responden Menjawab 
 
















7 120 90 210 57,14 42,86 
13 102 108 210 48,57 51,43 
14 160 50 210 76,19 23,81 
15 180 30 210 85,71 14,29 
17 112 98 210 53,33 46,67 
18 108 102 210 51,43 48,57 
29 90 120 210 42,86 57,14 
Rata-rata Persentase 59,32 40,68 
* Jumlah Responden Menjawab 
 

















2 114 96 210 54,29 45,71 
3 123 87 210 58,57 41,43 
5 111 99 210 52,86 47,14 
11 109 101 210 51,9 48,1 
12 87 123 210 41,43 58,57 
22 124 86 210 59,05 40,95 
23 98 112 210 46,67 53,33 
24 125 85 210 59,52 40,48 
28 120 90 210 57,14 42,86 
Rata-rata Persentase 53,49 46,51 





















4 90 120 210 42,86 57,14 
8 101 109 210 48,1 51,9 
10 98 112 210 46,67 53,33 
20 65 145 210 30,95 69,05 
21 97 113 210 46,19 53,81 
26 98 112 210 46,67 53,33 
27 71 139 210 33,81 66,19 
Rata-rata Persentase 42,18 57,82 
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